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Abstract. This study aims to implement the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning
model to improve collaboration skills and learning outcomes among phase E students in class X-3 at SMA Katolik
2 Kabanjahe in Catholic Religious Education. This research employed Classroom Action Research conducted in
two cycles, consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. Data were collected
through observation sheets, learning outcome tests, and documentation, then analyzed using descriptive
qualitative analysis supported by process and learning achievement indicators. The findings showed that the
implementation of the CIRC learning model improved across learning stages, including orientation from 87% to
95%, organization from 90% to 97%, concept introduction from 87% to 92%, publication from 93% to 98%, and
reflection and reinforcement from 87% to 98%. Students’ collaboration skills also increased in each indicator,
namely working productively from 75% to 88%, actively participating in problem solving from 82% to 88%,
maintaining a balance between listening and speaking from 76% to 86%, appreciating group members’
contributions from 73% to 87%, and demonstrating responsibility as group members from 77% to 93%. Learning
outcomes also improved, as shown by the increase in the proficient category from 27% to 77%, while the basic
and developing categories decreased to 0% in cycle II. These results indicate that CIRC effectively enhances
students’ active participation, collaboration, responsibility, and learning achievement. Therefore, CIRC is
recommended as an alternative collaborative learning model for Catholic Religious Education, particularly in
strengthening cooperative interaction and meaningful understanding of religious learning materials in classroom
practice.

Keywords: Catholic Religious Education; Collaboration Skills; Collaborative Learning; Composition;
Cooperative Integrated Reading.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) guna meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik fase E kelas X-
3 di SMA Katolik 2 Kabanjahe pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi, tes hasil belajar, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada indikator keberhasilan proses
dan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CIRC mengalami peningkatan pada
setiap tahapan pembelajaran, yaitu orientasi dari 87% menjadi 95%, organisasi dari 90% menjadi 97%,
pengenalan konsep dari 87% menjadi 92%, publikasi dari 93% menjadi 98%, serta refleksi dan penguatan dari
87% menjadi 98%. Keterampilan kolaborasi peserta didik juga meningkat pada setiap indikator, yaitu bekerja
produktif dari 75% menjadi 88%, berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah dari 82% menjadi 88%, menjaga
keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara dari 76% menjadi 86%, menghargai kontribusi anggota
kelompok dari 73% menjadi 87%, serta menunjukkan tanggung jawab sebagai anggota kelompok dari 77%
menjadi 93%. Hasil belajar peserta didik turut meningkat, ditunjukkan oleh kenaikan kategori mahir dari 27%
menjadi 77%, sedangkan kategori dasar dan berkembang menurun menjadi 0% pada siklus II. Dengan demikian,
model CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif, kolaborasi, tanggung jawab, dan hasil belajar
peserta didik.

Kata kunci: Keterampilan Kolaborasi; Komposisi; Membaca Terintegrasi Kooperatif; Pembelajaran
Kolaboratif; Pendidikan Agama Katolik.

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam membentuk kualitas sumber

daya manusia melalui perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter peserta
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didik . Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai wahana untuk mempersiapkan individu agar mampu beradaptasi dengan perubahan
sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus berkembang. Melalui pendidikan, peserta didik
diharapkan dapat mengembangkan seluruh potensinya secara optimal sehingga mampu
berkontribusi bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Desi et al.., 2022 ; Waruwu

et.al., 2023). Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional ditegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai aspek kehidupan (Marthin et al., 2020).

Sejalan dengan perkembangan zaman, sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami
perubahan untuk menjawab berbagai tantangan global. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan kompetensi, karakter, serta
keterampilan abad ke-21. Kurikulum ini memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik
untuk mengembangkan potensi sesuai minat dan kebutuhannya melalui pembelajaran yang

aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa (Ginanjar et al., 2024; Nasir, 2024). Dalam konteks

tersebut, keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan konsep 4C, yaitu communication,
collaboration, critical thinking, dan creativity, menjadi kompetensi yang perlu dikembangkan

secara terintegrasi dalam proses pembelajaran (Amalia, 2022).

Salah satu keterampilan yang memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran adalah keterampilan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi merupakan
kemampuan individu untuk bekerja sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama
melalui komunikasi yang efektif, tanggung jawab, saling menghargai, serta partisipasi aktif

dalam kelompok (Dewi et al., 2020 ; Fazhari et.al., 2025). Kemampuan ini sangat dibutuhkan

dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja karena menuntut individu untuk mampu
berinteraksi dan menyelesaikan berbagai permasalahan secara kolektif. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan kolaborasi perlu menjadi perhatian dalam proses pendidikan agar

peserta didik mampu menghadapi tuntutan kehidupan abad ke-21 (Despriyanti et al., 2024)

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi
siswa masih tergolong rendah. Rendahnya partisipasi dalam kerja kelompok, kurangnya
tanggung jawab terhadap tugas, lemahnya komunikasi, serta rendahnya kemampuan menerima
pendapat orang lain menjadi kendala yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran

(Firman et al., 2023 ; Musni et.al., 2024). Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya

proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan model
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pembelajaran yang masih berpusat pada guru sering kali membatasi kesempatan siswa untuk

berinteraksi dan bekerja sama secara aktif dengan teman sebayanya (Isnanto, 2023)

Selain keterampilan kolaborasi, hasil belajar juga menjadi indikator penting dalam
menilai keberhasilan pembelajaran. Hasil belajar mencerminkan perubahan kemampuan siswa
pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai akibat dari pengalaman belajar yang

diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung (Motoh et al., 2022 ; Kasanah et al.,, 2024).

Rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam
diri siswa maupun faktor eksternal seperti metode pembelajaran, lingkungan belajar, dan

fasilitas pendidikan yang tersedia (Pitaloka et al., 2022).

Dalam upaya meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa, diperlukan
model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Salah
satu model yang dinilai efektif adalah Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Model ini mengintegrasikan kegiatan membaca, berdiskusi, dan menulis dalam
kelompok kecil yang heterogen sehingga siswa dapat belajar secara aktif, bekerja sama, serta

bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya (Ariyana et.al., 2022 ; Mistendeni, 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CIRC mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi, aktivitas belajar, dan hasil belajar siswa secara signifikan

(Kondoalumang et al., 2022; Budiani, 2019 ; Mutiah et.al., 2025). Oleh karena itu, penelitian

mengenai penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menjadi
penting untuk dilakukan sebagai upaya meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

2. KAJIAN TEORITIS

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Model pembelajaran
membantu guru dalam mengorganisasi pengalaman belajar sehingga tujuan pembelajaran

dapat dicapai secara efektif dan efisien (Asrini, 2021; Arifin et al., 2024) Salah satu model

pembelajaran kooperatif yang banyak digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
adalah Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model ini dikembangkan
oleh Robert E. Slavin dan dirancang untuk mengintegrasikan keterampilan membaca dan
menulis melalui kerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen (Slavin, 1995). Melalui
kegiatan membaca, berdiskusi, menulis, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok, siswa
dilatih untuk memahami materi secara mendalam sekaligus mengembangkan kemampuan

sosialnya (Nur et al., 2025; Ilmi et.al., 2025)
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Penerapan model CIRC dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu orientasi,
organisasi, pengenalan konsep, publikasi, serta penguatan dan refleksi. Setiap tahap dirancang
untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui tahapan
tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih baik, tetapi juga
belajar berkomunikasi, bertanggung jawab, dan bekerja sama dengan anggota kelompoknya.
Oleh karena itu, model CIRC dinilai mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik.

Salah satu tujuan utama penerapan model CIRC adalah mengembangkan keterampilan
kolaborasi siswa. Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan individu untuk bekerja
sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama melalui komunikasi yang efektif,
pembagian tugas yang jelas, tanggung jawab bersama, dan penghargaan terhadap kontribusi

setiap anggota kelompok (Mu et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran abad ke-21,

keterampilan kolaborasi menjadi kompetensi yang sangat penting karena membantu siswa
mengembangkan kemampuan sosial, kepemimpinan, pemecahan masalah, serta kemampuan

beradaptasi terhadap berbagai situasi dan lingkungan (Musni et.al., 2024; Herdiansyah, 2025).

Pengukuran keterampilan kolaborasi dapat dilakukan melalui beberapa indikator.
Greenstein, (2012) mengemukakan bahwa keterampilan kolaborasi mencakup berbagai aspek
seperti bekerja secara produktif dalam kelompok, berpartisipasi aktif dalam pemecahan
masalah, menjaga keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara, menghargai kontribusi
anggota kelompok, serta menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Indikator-
indikator tersebut menjadi dasar dalam menilai sejauh mana siswa mampu bekerja sama secara
efektif dalam kegiatan pembelajaran .

Selain keterampilan kolaborasi, hasil belajar juga menjadi variabel penting dalam
penelitian ini. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sukatmi, 2024

;_Yandi et al., 2023). Menurut Bloom (1956) ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan

menggambarkan perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah memperoleh pengalaman
belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti minat, motivasi,
dan kesiapan belajar, maupun faktor eksternal seperti metode pembelajaran, lingkungan

sekolah, dan dukungan keluarga (Angraini, 2016; Isini et.al, 2025).

Berdasarkan berbagai teori tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa. Melalui aktivitas membaca,

berdiskusi, menulis, dan bekerja sama dalam kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk
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mengembangkan kemampuan akademik sekaligus keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam
kehidupan abad ke-21. Dengan demikian, kajian teori ini menjadi landasan penting dalam
menganalisis efektivitas penerapan model CIRC pada pembelajaran Pendidikan Agama

Katolik di SMA Katolik 2 Kabanjahe.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Katolik 2 Kabanjahe, Kabupaten Karo, Sumatera
Utara, pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 dengan subjek seluruh siswa beragama
Katolik Fase E kelas X-3. Objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan
hasil belajar siswa. Peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan dengan didampingi kepala
sekolah, guru mata pelajaran, dan rekan sejawat sebagai kolaborator observasi. Penelitian
menggunakan model siklus Hopkins (1993) yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi dalam dua siklus, yaitu Siklus I pada minggu ketiga Januari 2026
dengan materi Peran Roh Kudus (6 JP) dan Siklus II pada minggu pertama Februari 2026
dengan materi Allah Tritunggal (6 JP). Setiap siklus diawali dengan penyusunan modul ajar,
LKS, lembar observasi, dan instrumen evaluasi, kemudian dilaksanakan melalui lima tahap
CIRC, yaitu orientasi, organisasi, pengenalan konsep, publikasi, serta penguatan dan refleksi,
dengan hasil pengamatan dan refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus
berikutnya.

Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen, yaitu: (1) tes pilihan ganda sebanyak
20 soal untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa pada akhir setiap siklus; (2) lembar
observasi untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterampilan kolaborasi
berdasarkan lima indikator Greenstein (2012), yaitu bekerja produktif, aktif dalam pemecahan
masalah, seimbang dalam mendengarkan dan berbicara, menghargai kontribusi anggota, serta
menunjukkan tanggung jawab; dan (3) dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan hasil
kerja siswa sebagai data pendukung keabsahan temuan

Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif

(Sihotang et al., 2025). Data kualitatif dianalisis melalui kategorisasi, penyajian tabel dan

diagram, serta penarikan kesimpulan induktif. Data kuantitatif dihitung menggunakan rumus
persentase Sudijono (2011): persentase = (skor diperoleh / skor maksimum) % 100%, lalu
dibandingkan antarsiklus. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber yang
menggabungkan data dari tes, observasi, dan dokumentasi secara terintegrasi. Kriteria

keberhasilan tindakan mencakup aspek proses, yakni keterlaksanaan CIRC minimal
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berkategori "baik" (nilai > 80) dan minimal 80% siswa mencapai kategori "cakap" pada
observasi keterampilan kolaborasi, serta aspek produk, yakni nilai rata-rata siswa minimal 85

dengan ketuntasan klasikal minimal 80%.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Tindakan Siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada materi Peran Roh Kudus
terlaksana dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil observasi, hasil penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menunjukkan bahwa
seluruh tahapan pembelajaran telah terlaksana dengan kategori sangat baik. Tahap publikasi
memperoleh persentase tertinggi sebesar 93%, diikuti tahap organisasi sebesar 90%. Sementara
itu, tahap orientasi, pengenalan konsep, serta penguatan dan refleksi masing-masing
memperoleh persentase 87%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) telah terlaksana secara efektif pada setiap tahap
pembelajaran, mulai dari orientasi, organisasi, pengenalan konsep, publikasi, hingga penguatan
dan refleksi. Dengan demikian, pelaksanaan model CIRC pada siklus I mampu mendukung
keterlibatan siswa secara aktif serta meningkatkan proses pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik di kelas X-3 SMA Katolik 2 Kabanjahe.

Hasil Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition

Penguatan dan Refleksi Oﬁil’é

87
Publikasi Oaiﬂé

93

Pengenalan Konse %70

g P b 87
Organisasi Oag%

90

Orientasi Oﬁi'ﬁ

87

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Keterangan Persentase M Hasil

Gambar 1. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition Pada Siklus I.
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Berdasarkan diagram di bawah, keterampilan kolaborasi siswa pada Siklus I berada pada
kategori baik. Indikator dengan persentase tertinggi adalah berpartisipasi aktif dalam
pemecahan masalah sebesar 82%, sedangkan persentase terendah terdapat pada indikator
menghargai kontribusi setiap anggota kelompok sebesar 74%. Sementara itu, indikator bekerja
secara produktif dan menunjukkan tanggung jawab setiap anggota kelompok masing-masing
memperoleh 75%, serta keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara memperoleh 77%.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa sudah

berkembang dengan baik, meskipun masih perlu ditingkatkan pada beberapa aspek tertentu.

Hasil Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada
Siklus I

75 82 71 74 75
70
60
50
40
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20
10 75% 82% 77% 74% 75%
0 R I I I

Bekerja secara Berpartisipasi Keseimbangan Mennghargai Menunjukkan

produktif aktif dalam antara kontribusi setiap tanggung jawab
pemecahan  mendengarkan anggota setiap anggota
masalah dan berbicara kelompok kelompok

W Hasil ® Persentase

Gambar 2. Keterampilan Kolaborasi Siswa Siklus I.

Berdasarkan diagram di bawah, keterampilan kolaborasi siswa menunjukkan bahwa
kategori Cakap memperoleh persentase tertinggi, yaitu sebesar 50% dengan jumlah 13 siswa.
Selanjutnya, kategori Mahir sebesar 27% dengan jumlah 7 siswa, kategori Layak sebesar 19%
dengan jumlah 5 siswa, dan kategori Mulai Berkembang sebesar 4% dengan jumlah 1 siswa.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki keterampilan
kolaborasi pada kategori cakap, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang perlu

meningkatkan kemampuan kolaborasinya agar mencapai kategori mahir.

< Mulai Berkembang ‘-4%1

" Lavak |k s 5
0,
~ Cakap Y s —— 13
- Mahir - [ — 7
0 2 4 6 8 10 12 14

M Persentase M Jumlah

Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I.
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Selanjutnya, hasil penelitian tindakan siklus II dapat dideskripsikan yakni. Berdasarkan
diagram di bawah, hasil penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada setiap tahap pembelajaran menunjukkan keterlaksanaan yang sangat
baik. Tahap publikasi memperoleh capaian tertinggi dengan nilai sekitar 98%, diikuti tahap
organisasi dan penguatan dan refleksi yang masing-masing mencapai sekitar 97%. Sementara
itu, tahap orientasi memperoleh sekitar 95% dan tahap pengenalan konsep sekitar 92%. Secara
keseluruhan, seluruh tahapan model CIRC telah terlaksana secara optimal dengan persentase
di atas 90%, sehingga menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan sangat efektif sesuai

dengan langkah-langkah yang direncanakan.

Hasil Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition

Penguatan dan Refleksi
Publikasi

Pengenalan Konsep
Organisasi

Orientasi

0 20 40 60 80 100 120

Keterangan Persentase M Jumlah

Gambar 4. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition Pada Siklus II.

Berdasarkan diagram Hasil Keterampilan Kolaborasi Siswa pada Siklus II, terlihat bahwa
keterampilan kolaborasi siswa mengalami perkembangan yang sangat baik pada seluruh
indikator. Indikator menunjukkan tanggung jawab setiap anggota kelompok memperoleh
persentase tertinggi sebesar 96% dengan skor 93, yang menunjukkan bahwa siswa semakin
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan perannya dalam kelompok. Indikator
berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah dan menghargai kontribusi setiap anggota
kelompok masing-masing memperoleh persentase 91% dengan skor 88 dan 87. Selanjutnya,
indikator keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara memperoleh persentase 90%
dengan skor 86, sedangkan indikator bekerja secara produktif memperoleh persentase 88%
dengan skor 88. Secara keseluruhan, hasil pada Siklus II menunjukkan bahwa keterampilan
kolaborasi siswa telah mencapai kategori sangat baik. Siswa semakin aktif dalam bekerja sama,
mampu menghargai pendapat anggota kelompok, berpartisipasi dalam pemecahan masalah,
serta menunjukkan tanggung jawab yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC) efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa.

166 Jurnal Ilmiah Pendidikan Kebudayaan dan Agama - Volume 4, Nomor 3, Juli 2026



100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Berdasarkan diagram di bawah, hasil belajar siswa pada Siklus II menunjukkan

e-ISSN : 2985-5217; p-ISSN : 2985-5209, Hal. 159-176

Hasil Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada SikluS II

88 88 86 87 %3
I 88% I 91% I 90% I 91% I 96%

Bekerja secara  Berpartisipasi aktif Keseimbangan Mennghargai Menunjukkan
produktif dalam pemecahan antara kontribusi setiap ~ tanggung jawab
masalah mendengarkan dan anggota kelompok  setiap anggota
berbicara kelompok

® Hasil ™ Persentase

Gambar 5. Keterampilan Kolaborasi Siswa Siklus II.

peningkatan yang sangat baik. Dari seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran, sebanyak 20
siswa (77%) berada pada kategori Mahir dan 6 siswa (23%) berada pada kategori Cakap.
Sementara itu, tidak terdapat siswa yang berada pada kategori Layak maupun Mulai
Berkembang (0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai
tingkat penguasaan materi yang tinggi, yang ditandai dengan dominasi kategori mahir. Selain
itu, tidak adanya siswa pada kategori layak dan mulai berkembang menunjukkan bahwa seluruh
siswa telah mencapai hasil belajar yang optimal setelah penerapan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada Siklus II.

Mulai Berkembang 0%

0%
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aya 0
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6
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20
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Gambar 6. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II.
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Penelitian ini sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yakni adanya peningkatan
penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
siswa fase E kelas X-3 SMA Katolik 2 Kabanjahe. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan keberhasilan pelaksanaan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dari Siklus I ke Siklus II. Pada aspek orientasi,
persentase pada siklus I sebesar 87% meningkat menjadi 95% pada siklus II dengan
peningkatan sebesar 9,1%. Pada aspek organisasi, persentase pada siklus I sebesar 90%
meningkat menjadi 97% pada siklus II dengan peningkatan sebesar 7,7%. Selanjutnya, pada
aspek pengenalan konsep, persentase pada siklus I sebesar 87% meningkat menjadi 92% pada
siklus II dengan peningkatan sebesar 5,7%. Pada aspek publikasi, persentase pada siklus I
sebesar 93% meningkat menjadi 98% pada siklus II dengan peningkatan sebesar 5,3%.
Sementara itu, aspek refleksi dan penguatan pada siklus I sebesar 87% meningkat menjadi 98%
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 12%.

Secara keseluruhan, rata-rata penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) mengalami peningkatan dari 89% pada siklus I menjadi 96%
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 7,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik telah terlaksana dengan sangat baik dan mengalami
peningkatan pada setiap aspek pembelajaran dari siklus I ke siklus II.

Tabel 1. Peningkatan Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperatve Integrated Reading and

Composition.
No Aspek Perolehan Skor Rata-Rata Peningkatan (Dari
Siklus I Siklus II Siklus I- Siklus IT)
1 Orientasi 87% 95% 9,1%
2 Organisasi 90% 97% 7,7%
3 Pengenalan Konsep 87% 92% 5,7%
4  Publikasi 93% 98% 5,3%
5 Refleksi dan Penguatan 87% 98% 12%
rata-rata 89% 96% 7,9%

Berdasarkan tabel di bawah, terjadi peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dari
Siklus I ke Siklus II pada setiap aspek yang diamati. Pada aspek bekerja secara produktif,
persentase meningkat dari 75% pada Siklus I menjadi 88% pada Siklus II dengan peningkatan
sebesar 17,3%. Aspek berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah meningkat dari 82%
menjadi 88% dengan peningkatan sebesar 7,3%.

Selanjutnya, aspek memiliki keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara
mengalami peningkatan dari 76% menjadi 86% dengan peningkatan sebesar 13,1%. Pada aspek

menghargai kontribusi setiap anggota kelompok, persentase meningkat dari 73% menjadi 87%
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dengan peningkatan sebesar 19,1%. Sementara itu, aspek menunjukkan tanggung jawab
sebagai anggota kelompok mengalami peningkatan tertinggi, yaitu dari 77% menjadi 93%
dengan peningkatan sebesar 20,7%. Secara keseluruhan, rata-rata keterampilan kolaborasi
siswa meningkat dari 77% pada Siklus I menjadi 88% pada Siklus II dengan peningkatan
sebesar 15,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa mengalami
peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).
Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Siswa Menggunakan Model Pembelajaran

Cooperatve Integrated Reading and Composition.

No Aspek Perolehan Skor Rata-Rata Peningkatan (Dari
p Siklus I Siklus 1T Siklus I- Siklus II)

1 Bekerja secara produktif 75% 88% 17,3%
Berpartisipasi aktif dalam pemecahan 829 88Y% 7.3%
masalah

3 Memiliki keselmbangan. antara 76% R6% 13.1%
mendengarkan dan berbicara

4 Menghargai kontribusi setiap anggota 730 7% 19.1%
kelompok

5 Menungukkan tanggung jawab 7% 93% 20.7%
sebagai anggota kelompok

rata-rata 77% 88% 15,5%

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus
II. Pada kategori Mahir, persentase meningkat dari 27% pada Siklus I menjadi 77% pada Siklus
IT dengan peningkatan sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mencapai kategori hasil belajar yang sangat baik setelah penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Sementara itu, kategori Cakap mengalami penurunan dari 50% menjadi 23% dengan
penurunan sebesar 54%. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa yang
sebelumnya berada pada kategori cakap telah meningkat ke kategori mahir. Pada kategori
Layak dan Mulai Berkembang terjadi penurunan hingga 0%, dengan persentase penurunan
masing-masing sebesar 100%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan, yang terlihat dari bertambahnya jumlah siswa pada kategori mahir dan tidak adanya

lagi siswa pada kategori layak maupun mulai berkembang.
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Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Cooperatve

Integrated Reading and Composition.

No Aspek Perolehan Skor Rata-Rata Peningkatan (Dari
Siklus I Siklus II Siklus I- Siklus II)
1 Mabhir 27% 77% 100%
2 Cakap 50% 23% -54%
3 Layak 19% 0% -100%
4 Mulai Berkembang 4% 0% -100%
5 Mahir 77% 27% 77%
rata-rata 77% 27% 77%

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada siswa fase E kelas X-3 SMA Katolik 2 Kabanjahe
menunjukkan pelaksanaan yang sangat baik pada setiap tahapan pembelajaran. Pada tahap
orientasi, guru mampu menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi, serta
menjelaskan gambaran umum kegiatan CIRC secara jelas dan sistematis sehingga membantu

meningkatkan kesiapan belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Amanda, 2024) dan (

Dalilah et al., 2023) yang menegaskan bahwa penyampaian tujuan dan motivasi pembelajaran

dapat membantu siswa memahami arah pembelajaran serta meningkatkan keterlibatan aktif
dalam proses belajar. Selain itu, penjelasan mengenai langkah-langkah CIRC membantu siswa

memahami mekanisme pembelajaran secara lebih terarah (Ariyana et al., 2022)

Pada tahap organisasi, guru berhasil membentuk kelompok heterogen, menjelaskan peran
anggota kelompok, serta membagikan bahan bacaan secara terstruktur. Pembentukan
kelompok heterogen membantu siswa bekerja sama dan saling membantu dalam memahami
materi pembelajaran (Sukijo, 2025). Kejelasan pembagian peran juga mendorong tanggung
jawab siswa dalam kegiatan kelompok (Bien, 2016), sedangkan pemberian bahan bacaan
menjadi dasar penting dalam mendukung aktivitas membaca, diskusi, dan pemahaman konsep
secara kolaboratif (Tjoen, 2022)

Tahap pengenalan konsep menunjukkan bahwa guru mampu membimbing siswa
membaca teks secara berpasangan maupun kelompok, mengidentifikasi ide pokok, serta
menyusun rangkuman secara sistematis. Kegiatan tersebut membantu siswa memahami isi
bacaan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan keterampilan

mengolah informasi (Niam et al., 2025; Niliawati, 2018). Selain itu, kegiatan merangkum

dalam model CIRC membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam melalui proses

membaca dan penyusunan ide pokok (Magdalena, 2017).

Pada tahap publikasi, guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi, memberikan tanggapan, dan memperoleh umpan balik secara

terbuka. Kegiatan presentasi dan diskusi antarkelompok membantu meningkatkan kemampuan
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komunikasi, keberanian berpendapat, serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran (Huda
et al., 2021). Pemberian kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan juga

menciptakan interaksi yang positif dan kolaboratif (Cahyono, 2020). Selain itu, umpan balik

yang diberikan guru secara konstruktif membantu siswa mengetahui kekuatan dan kelemahan
hasil kerja mereka sehingga mendorong perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan

(Widhivastuti et al.. 2025).

Pada tahap penguatan dan refleksi, guru mampu memberikan penegasan materi,
memandu siswa melakukan refleksi, serta menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama.
Kegiatan ini membantu siswa memperdalam pemahaman konsep serta mengevaluasi
pengalaman belajar yang telah dilakukan (Ali, 2021). Refleksi pembelajaran juga membantu
siswa memahami hasil belajar sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap proses kerja

kelompok yang telah dilaksanakan (Said et.al., 2024).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa mengalami
perkembangan yang sangat baik. Siswa mampu bekerja secara produktif, aktif dalam
pemecahan masalah, menjaga keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara, menghargai
kontribusi anggota kelompok, serta menunjukkan tanggung jawab dalam kelompok. Melalui
penerapan model CIRC, siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, menyampaikan ide,
membantu teman yang mengalami kesulitan, dan menyelesaikan tugas secara tepat waktu

(Rudiana et al., 2025 ; Riyanto et al., 2020). Selain itu, siswa menunjukkan keberanian dalam

menyampaikan pendapat, memberikan solusi alternatif, serta merespons pendapat teman secara

konstruktif (Erliyarlina, 2016)

Kemampuan siswa dalam menghargai pendapat, memberikan apresiasi, menjaga
komunikasi yang seimbang, dan tidak mendominasi diskusi menunjukkan berkembangnya

sikap toleransi serta etika komunikasi dalam pembelajaran kelompok (Purnamasari et al.,

2023). Di sisi lain, tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas, menjaga komitmen
kelompok, mengakui kesalahan, dan menjaga kedisiplinan mencerminkan berkembangnya

prinsip individual accountability dalam pembelajaran kooperatif (Johnson et al., 2014 ; Wang,

2020). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan

bermakna serta mendukung peningkatan keterampilan kolaborasi siswa secara optimal.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa fase E kelas X-
3 SMA Katolik 2 Kabanjahe. Penerapan model CIRC dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu
orientasi, organisasi, pengenalan konsep, publikasi, serta refleksi dan penguatan. Pada setiap
tahapan, siswa terlibat aktif dalam kegiatan membaca, berdiskusi, bekerja sama dalam
kelompok, mempresentasikan hasil diskusi, serta melakukan refleksi pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model CIRC mengalami peningkatan dari siklus I
ke siklus II, sehingga efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan
berpusat pada siswa. Peningkatan tersebut terlihat pada keterampilan kolaborasi siswa yang
mencakup kemampuan bekerja secara produktif, berpartisipasi aktif dalam pemecahan
masalah, menjaga keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara, menghargai kontribusi
anggota kelompok, serta menunjukkan tanggung jawab dalam kelompok. Selain itu, hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan yang ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa
pada kategori Mahir dan tidak ditemukannya lagi siswa pada kategori Layak maupun Mulai
Berkembang pada siklus II. Dengan demikian, model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan

kolaborasi dan hasil belajar siswa melalui proses pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif.
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